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Abstract

The purpose of  this study was to determine the effect of  the alphabet media “ SENYAWA “ to the improvement of  writing 
skills continued straight grade II SD N Karangmulyo , Kab . Purworejo. This study approach used true experimental 
research. Pretest posttest control group used as research design. Treatment arrange on  8 meetings , each meeting consist of  the 
alphabet using the media “ SENYAWA “. The subjects of  this study were 30 students who were divided into 2 groups: the 
experimental group and the control group. 

The data collection technique used writing skills observation. Data were analyzed using T test. The study  results showed that 
the media alphabet “ SENYAWA” had  positive effect on students’ writing skills upright continued . Based on the test results 
two groups conducted by the authors, obtained t < t table is -5.435 < 2.0484 and the average value of  the experimental 
group in the amount of  8.46 with a percentage of  39.2 % . These results indicate that the writing skills upright concatenated 
experimental group is higher than the control group 

Keywords: The Alfabet Media “SENYAWA”, write erect continued.

PENDAHULUAN 

Pend�d�kan dapat melah�rkan manus�a 
yang mampu member�kan sumbangan dan 
berpart�s�pas� akt�f  kepada negara dengan segala 
kecerdasan, bakat dan potens� yang d�m�l�k�. Sama 
halnya dengan potens� peserta d�d�k, Potens� 
peserta d�d�k akan berkembang apab�la guru 
menjembatan�nya dengan proses pembelajaran 
yang mendukung proses pembelajaraan �tu 
send�r�. Sesua� dengan tujuan dar� pend�d�kan 
nas�onal yang tertera pada Undang- Undang 
Republ�k Indones�a Pasal 1 ayat 1 Undang-
undang No. 20 Tahun 2003 tentang S�stem 
Pend�d�kan Nas�onal (UUSPN) menyatakan 
bahwa “pend�d�kan merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta d�d�k 
secara akt�f  mengembangkan potens� d�r�nya 
untuk mem�l�k� kekuatan sp�r�tual keagamaan, 
pengendal�an d�r�, kepr�bad�an, kecerdasan, akhlak 
mul�a, serta keteramp�lan yang d�perlukan d�r�nya, 
masyarakat, bangsa dan negara”. Pembelajaran 
send�r� adalah suatu proses �nterakt�f  yang dapat 
menjad�kan seseorang belajar sesuatu hal.   

Keg�atan pembelajaran, s�swa SD sudah 
semest�nya d�bekal� dengan �lmu pengetahuan 
dasar dan keteramp�lan dasar yang dalam hal 
�n� adalah mata pelajaran yang tercantum dalam 
kur�kulum SD/MI untuk mengembangkan 
pengetahuan dan keteramp�lannya pada 
jenjang pend�d�kan selanjutnya. Salah satu mata 
pelajaran yang tercantum dalam kur�kulum SD/
MI adalah mata pelajaran Bahasa Indones�a.
Sut�rman (2013:1) menyebutkan bahwa guru 
adalah tombak dalam mewujudkan tercapa�nya 
tujuan pend�d�kan nas�onal. Tanpa kehad�ran 
seorang guru dalam proses pend�d�kan, 
upaya mencerdaskan keh�dupan bangsa akan 
sul�t untuk d�wujudkan. Beg�tu juga dalam 
menyampa�kan mater� Bahasa Indones�a yang 
tertera dalam kur�kulum, Kur�kulum T�ngkat 
Satuan Pend�d�kan (KTSP) yang d�kemukakan 
(Zulela,2012:5) saat �n�, pembelajaraan bahasa 
Indones�a pada jenjang SD/MI, mencakup 
komponen kemampuan berbahasa yang mel�put� 
4 aspek. Keempat aspek tersebut adalah: (1) 
mendengarkan atau meny�mak, (2) berb�cara, 
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dan (4) menul�s. Keempat keteramp�lan �n� akan 
d�pelajar� oleh s�swa mula� dar� kelas rendah 
h�ngga kelas t�ngg�, hal tersebut d�maksudkan 
agar s�swa t�dak hanya memaham� mater� 
pembelajaran yang berka�tan dengan empat 
keteramp�lan tersebut, akan tetap� juga mampu 
mengapl�kas�kannya dalam keh�dupan sehar�-har�. 
Mel�hat banyaknya permasalahan yang terjad� 
dalam dun�a pend�d�kan terutama dalam mata 
pelajaran Bahasa Indones�a, penul�s melakukan 
observas� dan wawancara dengan guru kelas II 
SD d� SD Neger� Karangmulyo Kec. Purwodad� 
Kab. Purworejo. Permasalahan yang penul�s 
temukan salah satunya adalah permasalahan 
dalam keteramp�lan menul�s, khususnya menul�s 
menggunakan huruf  tegak bersambung atau 
menul�s halus. Keteramp�lan �n� telah d�pelajar� Keteramp�lan �n� telah d�pelajar� 
s�swa mula� dar� kelas bawah, seh�ngga pada kelas 
atas s�swa d�harapakan mampu mengembangkan 
keteramp�lan menul�s tegak bersambung yang 
telah d�pelajar�nya.  

Pembelajaraan menul�s tegak bersambung 
secara t�dak langsung akan mengajarkan ketel�t�an 
dan kesabaraan pada s�swa.  Pembelajaraan 
menul�s tegak bersambung pada s�swa SD 
ternyata juga mem�l�k� fungs� yang dapat melat�h 
kreat�v�tas yang mel�batkan v�sual, sentuhan dan 
motor�k halus s�swa. Namun, pada kenyataannya 
80% s�swa kelas II mas�h kurang dalam 
keteramp�lan menul�s tegak bersambung, sepert� 
kurangnya kemampuan s�swa dalam menul�s 
tegak bersambung dengan pemahaman huruf  
yang belum benar. Huruf-huruf  tersebut m�salnya 
bentuk huruf  “t”; huruf  “n” atau “h” kap�tal; 
panjang huruf  antara huruf  “p”, “g”, dan “y” 
adalah sama; kurang dalam memperhat�kan tebal 
t�p�s huruf; tul�san kurang rap� dan �ndah; tul�san 
belum dapat terbaca dengan jelas. Sebaga� calon 
guru k�ta seharusnya mampu mengant�s�pas� 
permasalahan yang terjad� dalam pembelajaran 
Bahasa Indones�a khususnya pada keteramp�lan 
menul�s tegak bersambung d�kelas rendah. 

Penul�s memperoleh nama med�a alfabet 
“SENYAWA” ter�nsp�ras� dar� sebuah ebook med�a 
pembelajaran mengenal huruf  alfabet, dalam 
ebook tersebut menjelaskan mengena� baga�mana 
cara membelajarkan anak untuk mengenal huruf  
alfabet dengan mudah, hanya saja dalam ebook 
�n� t�dak beg�tu luas d�jelaskan tentang med�a 

alfabet �tu send�r�. Penul�s juga ter�nsp�ras� dar� 
buku karangan Arsyad tahun 2010 yang berjudul 
“Med�a Pembelajaraan” yang menyebutkan 
fungs� afekt�f  dar� med�a v�sual, ya�tu dapat 
terl�hat dar� ken�kmatan s�swa ket�ka belajar 
teks yang bergambar. Gambar atau lambang 
v�sual dapat menggugah emos� dan s�kap s�swa, 
m�salnya �nformas� yang menyangkut masalah 
sos�al atau ras. Penul�s berpendapat mas�h 
banyak s�swa yang belum mampu untuk menul�s 
tegak bersambung dengan ba�k dan benar sesua� 
dengan apa yang d�harapkan.  Penul�s tertar�k 
untuk membuat suatu karya �lm�ah dengan judul 
“Pengaruh Media Alfabet “SENYAWA“ Terhadap 
Keterampilan Menulis Tegak Bersambung”.

Keteramp�lan menul�s salah satu yang 
tercantum dalam keteramp�lan berbahasa, 
keteramp�lan menul�s merupakan salah satu aspek 
yang d�gunakan sebaga� sarana berkomun�kas�. 
Oleh karena �tu guru mempunya� peranan yang 
besar dalam pengembangan berbahasa s�swa 
d� sekolah. Keteramp�lan dalam pembelajaran 
mencakup berbaga� aspek. Salah satu aspek 
keteramp�lan yang harus d�kuasa� s�swa adalah 
keteramp�lan menul�s. Menul�s berasal dar� kata 
dasar tul�s,  Menurut Tar�gan (2008:22) menul�s 
adalah menurunkan atau meluk�skan lambang- 
lambang grafik yang menggambarkan suatu 
bahasa yang d�paham� oleh seseorang, seh�ngga 
orang-orang dapat membaca lambang- lambang 
grafik tersebut jika mereka memahami bahasa 
dan gambaran dan grafik tersebut. Menulis 
menurut jurnal �nternas�onal yang berjudul The 
Developing of  skill Writing, writing is a system of  
intercommunication by means of  conventional visible 
marks adalah sebuah s�stem pergaulan dengan 
cara menanda� secara konvens�onal. Hal �n� 
dapat d�art�kan bahwa menul�s merupakan suatu 
bentuk pergaulan dengan cara member� tanda 
ya�tu bentuk huruf. Bentuk huruf  yang ba�k 
dapat d�lat�h dar� menul�s permulaan, menul�s 
permulaan yang ser�ng d�lakukan adalah dengan 
menul�s menggunakan huruf  tegak bersambung, 
menul�s permulaan �n� d� mula� sejak kelas 1 
semester satu kemud�an d� lanjut pada kelas 2 
dan kelas t�ga. 

Menul�s tegak bersambung adalah keg�atan 
menghas�lkan huruf  yang sal�ng bersambung 
d�lakukan tanpa mengangkat alat tul�s. Keg�atan 
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pembelajaran khususnya menul�s tegak  
bersambung pada menul�s permulaan seba�knya 
menggunakan med�a yang ba�k dan efekt�f, 
seh�ngga s�swa dapat dengan mudah memaham� 
maksud dar� mater� yang d�sampa�kan tanpa ada 
keraguan. Karena dengan menggunakan med�a 
s�swa dapat langsung mel�hat baga�mana cara 
menul�skan huruf  tegak bersambung dengan 
ba�k. Pen�la�an menul�s tegak bersambung 
d�n�la� dengan menggunakan pedoman pen�la�an 
menul�s permulaan. Pen�la�an tersebut d�dasarkan 
pada aspek- aspek kemampuan menul�s yang 
harus d�kuasa� s�swa. Depd�knas (2009: 127) 
menyebutkan bahwa pen�la�an menul�s tegak 
bersambung mel�put�: (1) kerap�han, (2) kesesua�an 
ukuran tul�san, (3) penggunaan huruf  kap�tal (4) 
penggunaan tanda baca (5) kelengkapan huruf. 

Set�ap s�stem pembelajaraan, perolehan pe-
ngetahuan dan keteramp�lan serta perubahan-
perubahan per�laku dan s�kap dapat terjad� 
karena �nteraks� antara pengalaman baru dengan 
pengalaman yang pernah d�alam� sebelumnya. 
Hal �n� menuntut guru untuk leb�h jel� terhadap 
rangsangan-rangsangan yang d�ber�kan kepada 
s�swa contohnya sepert� penggunaan med�a set�ap 
kal� melaksanakan keg�atan belajar mengajar. 
Seh�ngga s�swa d�harapkan akan dapat mener�ma 
dan menyerap dengan mudah dan ba�k pesan-
pesan dalam mater� yang d�saj�kan. 

Arsyad (2011:6) menyebutkan bahwa 
dalam keg�atan belajar mengajar, kata med�a 
d�gant�kan dengan �st�lah-�st�lah sepert� alat 
pandang dengar, bahan pengajaraan (instructional 
material), komun�kas� pandang dengar ( audio-
visual communication), pend�d�kan alat peraga 
pandang (visual edication), teknolog� pend�d�kan 
(educational technology), alat peraga dan med�a 
penjelas. Pengert�an med�a pembelajaraan 
menurut Nurseto (2008: vol8) adalah wahana 
penyalur pesan dan �nformas� belajar. Med�a 
pembelajaraan yang d�rancang secara ba�k akan 
sangat membantu peserta d�d�k mencapa� tujuan 
pembelajaraan. 

Media aflabet “SENYAWA” adalah singkatan 
dar� Sen� Nyata Berwarna, med�a pembelajaran 
�n� merupakan med�a yang d�saj�kan melalu� 
lembar kertas yang telah di modifikasi dengan 
foto per�st�wa yang d� alam� secara langsung oleh 
s�swa dan d�ed�t denga bantuan photoshop untuk 

mengh�langkan warna dar� foto tersebut seh�ngga 
s�swa dapat mewarna�nya menggunakan pens�l 
warna, dengan beg�tu med�a �n� mem�l�k� unsur 
sen�, nyata, dan berwarna. Semua unsur d� saj�kan 
dalam satu kesatuan menjad� satu lembar kertas 
yang mudah d� pergunakan s�swa.

Keleb�han med�a alfabet “Senyawa” �n� 
antara la�n mudah d�bawa, prakt�s, gampang 
d� pergunakan, dan menyenangkan. Penul�s 
memperoleh nama med�a alfabet “SENYAWA” 
ter�nsp�ras� dar� sebuah ebook med�a pembelajaran 
mengenal huruf  alfabet, dalam ebook tersebut 
menjelaskan mengena� baga�mana cara 
membelajarkan anak untuk mengenal huruf  
alfabet dengan mudah, hanya saja dalam ebook �n� 
t�dak beg�tu luas d�jelaskan tentang med�a alfabet 
�tu send�r�. Penul�s juga ter�nsp�ras� dar� buku 
karangan Arsyad (2010) yang berjudul “Med�a 
Pembelajaraan” yang menyebutkan fungs� 
afekt�f  dar� med�a v�sual, ya�tu dapat terl�hat 
dar� ken�kmatan s�swa ket�ka belajar teks yang 
bergambar. Gambar atau lambang v�sual dapat 
menggugah emos� dan s�kap s�swa, m�salnya 
�nformas� yang menyangkut masalah sos�al atau 
ras.

Meng�ngat lag� tentang manfaat dar� 
menul�s tegak bersambung dalam po�n ke 
empat ya�tu mengasah daya sen�, hal �n� menjad� 
salah satu yang menjad� �nsp�ras�, dan yang 
terakh�r menjad� focus penul�s adalah model 
pembelajaraan student center, yang mem�l�k� art� 
bahwa s�swa menjad� pusat dar� pembelajaraan 
atau mel�batkan secara langsung ataupun nyata 
dalam set�ap pembelajaraan Penul�s kemud�an 
menggabungkan semua �nsp�ras� tersebut 
menjad� sebuah med�a pembelajaran yang 
bernama med�a Alfabet “SENYAWA” (SE = 
Sen�, Nya = Nyata, Wa= Berwarna),  karena 
dar� med�a alfabet “SENYAWA” �n� s�swa 
dapat secara mudah mengenal huruf  tegak 
bersambung dengan cara yang menyenangkan.

Cara mengapl�kas�kan med�a �n� adalah 
sebaga� ber�kut; 

Bag�kan med�a Alfabet “Senyawa” kepada 
s�swa secara berkelompok, set�ap kelompok 
ber�s� 3-4. Instruks�kan kepada s�swa untuk 
menul�skan per�st�wa pada kolom gambar/foto, 
tul�s menggunakan tegak bersambung pada 
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kolom yang telah d�sed�akan,J�ka s�swa sudah 
selesa� menul�skan tegak bersambung, maka 
s�swa dapat mewarna� gambar-gambar yang perlu 
d�warna� dengan menggunakan pens�l warna/
crayon. Kumpulkan has�l pekerjaan s�swa untuk 
d� jad�kan pen�la�an.

Keg�atan belajar mengajar, khususnya 
pembelajaraan menul�s tegak bersambung, 
med�a pembelajaraan tentulah menjad� hal yang 
pal�ng pent�ng, karena med�a pembelajaraan 
akan member�kan gambaran kepada seorang 
s�swa untuk melakukan perbuatan belajar dem� 
mencapa� tujuannya dan tanpa adanya med�a 
yang ba�k, proses belajar t�dak akan berjalan 
dengan ba�k pula. Keg�atan pembelajaraan 
menul�s dapat d�t�ngkatkan melalu� berbaga� 
cara sepert� menerapkan pola belajar dengan 
menggunakan media alfabet “SENYAWA”. 
Med�a pembelajaraan d�gunakan dalam rangka 
komun�kas� dan �nteraks� guru dan s�swa dalam 
proses pembelajaran (Arsyd, 2011: 7).

Keg�atan menul�s tegak bersambung dapat 
melat�h kemampuan berp�k�r dan motor�k halus 
s�swa dapat d�ajarkan dengan menggunakan 
med�a alfabet “SENYAWA” karena med�a 
�n� bers�fat langsung mel�batkan s�swa dalam 
pembelajaraan. Med�a alfabet “SENYAWA” 
akan membuat belajar terasa leb�h mudah dan 
menyenangkan karena merupakan komb�nas� 
antara ketramp�lan menul�s tegak bersambung 
dan keg�atan mewarna� seh�ngga mereka (s�swa) 
leb�h senang lag�. Hal �n� d�perkuat oleh has�l 
penel�t�an yang d�lakukan tahun 2013 pada 
mahas�swa program stud� pend�d�kan sekolah 
dasar. Dar� has�l penel�t�an tersebut, menunjukan 
bahwa med�a pembelajaraan mem�l�k� pengaruh 
yang cukup kuat terhadap pen�ngkatan 
keteramp�lan menul�s tegak bersambung s�swa. 
Dengan dem�k�an, med�a “SENYAWA” dapat 
men�ngkatkan ketramp�lan menul�s tegak 
bersambung.

METODE

Rancangan penel�t�an �n� d�lakukan dengan 
metode eksper�men Pretes-Postes Grup kontrol 
t�dak secara random (Nonrandom Control Grup 
Prestest-Postest Desaign). Desa�n yang d�gunakan 
dalam penel�t�an �n� adalah penel�t�an eksper�men 

murn� yang terd�r� dar� 2 kelompok, ya�tu 
kelompok control dan kelompok eksper�men,  
dengan member�kan treatment kepada kelompok 
eksper�men (Ar�kunto, 2010).

Tahapan ekper�men ya�tu dengan me-
ngadakan Pre Test kepada kedua kelompok, ya�tu 
kelompok eksper�men dan kelompok kontrol. 
Kelompok pertama ya�tu kelompok eksper�men 
d�ber� treatment berupa pember�an Med�a 
alfabet “SENYAWA” dan kelompok kedua 
ya�tu kelompok kontrol t�dak d�ber� treatment, 
selanjutnya d�adakan Post Test dan d�l�hat 
perbedaannya. Model penel�t�an eksper�men 
tersebut dapat d�amat� pada Tabel 2 d�bawah �n�: 

Tabel 2. Penelitian Eksperimen Prestes-Postes 
Grup Kontrol Tidak Secara Random

Grup Prestes Variabel 
Terikat Postes

Eksper�men Y 1 X Y 2

Kontrol Y 3 - Y 4

Keterangan 

Y 1 :  Pretes kelompok eksper�men  
Y 2 :  Postes  kelompok eksper�men 
Y 3 :  Pretes kelompok control   
 Y4 :  Postes kelompok kontrol 
X :  Mener�ma treatmen      
- :  T�dak mener�ma treatmen

Berdasarkan Tabel 3.1 d� atas dapat 
d�ketahu� bahwa pengaruh  treatmen d�tunjukan 
oleh perbedaan antara (Y1-Y2) pada kelompok 
eksper�men dengan (Y3-Y4) pada kelompok 
pemband�ng atau kelompok kontrol. Adapun 
treatmen yang akan d�ber�kan dalam penel�t�an 
�n� berupa pembelajaraan menggunakan 
med�a alfabet “SENYAWA”. Dalam penel�t�an 
eksper�men pen�la�annya dengan memband�ngkan 
antara has�l dar� posttest kelompok kontrol dan 
kelompok eksper�men. Desa�n penel�t�an �n� 
menempuh 3 cara, ya�tu sebaga� ber�kut:

1. Member�kan Pre Test untuk mengukur 
var�abel ter�kat sebelum d�lakukan treatment 
kepada kedua kelompok.
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2. Member�kan treatment kepada kelompok 
eksper�men sedangkan kelompok control 
t�dak d�ber�kan treatment.

3. Member�kan Post Test untuk mengukur 
var�abel ter�kat setelah d�ber�kan perlakuan 
terhadap kelompok eksper�men ( Sudjana 
dan Ibrah�m 2001:35).

Populas� adalah keseluruhan subjek pene-
l�t�an. Apab�la seseorang �ng�n menel�t� semua 
elemen yang ada dalam w�layah penel�t�an, maka 
penel�t�nya merupakan penel�t�an populas�. 
Populas� adalah target seluruh orang atau objek 
yang akan menjad� sasaran kes�mpulan penel�t�an.  
Populas� dalam penel�t�an �n� adalah s�swa 
kelas II A dan II B SD Neger� Karangmulyo 
Kec.Purwodad� Kab.Purworejo tahun ajaran 
2015/2016.

Sampel adalah kelompok kec�l dar� target 
populas� yang mewak�l� populas� dan secara r��l 
d�tel�t�. Sampel dalam penel�t�an �n� adalah s�swa 
kelas II A dan II B SD Neger� Karangmulyo yang 
berjumlah mas�ng-mas�ng 15 s�swa.

Tekn�k sampl�ng yang d�gunakan dalam 
penel�t�an �n� Purposive sampling adalah metode 
pengamb�lan sampel yang d�p�l�h dengan cermat 
seh�ngga relevan dengan struktur penel�t�an, 
d�mana pengamb�lan sampel berdasarkan kepu-
tusan penel�t� dengan mengamb�l sampel orang-
orang yang d�p�l�h oleh penel�t� menurut c�r�-c�r� 
spesifik dan karakteristik tertentu yaitu siswa 
yang mem�l�k� pemahaman kurang terhadap 
per�laku seksual sehat remaja.

Langkah-langkah pelaksanaan penel�t�an 
eksper�man:

a) Meny�apkan alat pembelajaran sepert� 
pengar�s, kertas, sp�dol, buku panduan dll, 
meny�apakan mater� yang akan d�sampa�kan  
dalam pembelajaran Bahasa Indones�a  
Serta mempers�apkan med�a gambar yang 
sesua� untuk mater� yang akan d�sampa�kan 
saat pembelajaran yang sesua� dengan 
kebutuhan.

b) Pers�apan Mater� dan Merencanakan Waktu 
Penel�t�an. 

1) Mater� yang akan d�sampa�kan penel�t� 
dalam penel�t�an �n� adalah mater� 

tentang menul�s tegak bersambung pada 
mata pelajaran Bahasa Indones�a. Mater� 
d�susun dalam Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), adalah sebaga� 
ber�kut :

2) Mem�l�k Standar Komoetens� dan Kom-
petens� Dasar yang sesua� dengan mater� 
menul�s tegak bersambung yang akan d� 
masukkan ke dalam susunan RPP.

3) Mem�l�h �nd�kator,merancang tujuan, 
mater� dan model untuk pelaksanaan 
pembelajaran yang tepat dan sesua�.

4) Menerapkan langkah-langkah pembe-
lajaran dar� pendahuluan, �nt� keg�atan, 
h�ngga penutup. 

5) Mem�l�h sumber belajar dan alat be-
lajar yang sesua� dengan keg�atan pem-
belajaran mater� bahasa Indones�a. 

6) Mem�l�h dan menyusun alat pen�la�an 
yang dapat mengukur ketercapa�an �n-
d�cator pembelajaran.

7) Merancang dan merencanakan penataan 
l�ngkungan belajar yang efekt�f  dan 
efisien.

c) Pelaksanaan penel�t�an  

1. Penel�t� melaksanakan observas� pada 
s�swa kelas II SD Neger� Karangmulyo 
untuk mengetahu� t�ngkat keteramp�lan 
menul�s s�swa pada saat mener�ma pretes  
dan postes.

2. Pelaksanaan pretes

a. Penel�t� menjelaskan maksud dan 
tujuan pelaksanaan pretes.

b. Membag�kan soal pretes.

c. Mengoreks� has�l peng�s�an soal 
pretes dan mentabulas�kan sesua� 
dengan pedoman pen�la�an.

d. Menganal�s�s has�l pretes untuk 
menentukan t�ndak lanjut.

3. Pelaksanaan treatment  kepada s�swa kelas 
II SD Neger� Karangmulyo berupa 
pembelajaraan menggunakan med�a 
alfabet “SENYAWA”. 

a. Meny�apkan med�a alfabet “SE-
NYAWA”.
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b. Melakukan keg�atan pembelajaraan 
menggunakan med�a alfabet 
“SENYAWA” kepada anggota 
kelompok ekser�men. Sedangkan 
pada kelompok kontrol t�dak 
d�ber�kan pembelajaraan apapun. 

4. Pelaksanaan postes

a. Penel�t� menjelaskan maksud dan 
tujuan pelaksanaan postes.

b. Membag�kan soal postes kepada 
sampel penel�t�an.

c. Mengoreks� has�l jawaban postes 
dan mentabulas�kan sesua� dengan 
pedoman pen�la�an.

d. Menganal�s�s has�l postes.

e. Member�kan has�l �nterpaens� pada 
has�l penel�t�an tersebut.

f. Member�kan �nformas� has�l anal�s�s 
kepada p�hak sekolah.

Penel�t�an �n� bertujuan untuk mengetahu� 
apakah med�a alfabet “SENYAWA” berpengaruh 
terhadap pen�ngkatan keteramp�lan menul�s 
tegak ersambung s�swa yang menjad� kelompok 
eksper�men. Pen�ngkatan keteramp�lan menul�s 
tegak bersambung s�swa dapat d�l�hat melalu� 
anal�s�s skor menul�s tegak bersambung s�swa 
sebelum dan sesudah d�ber�kan pembelajaran 
menggunakan med�a alfabet “SENYAWA pada 
subjek yang menjad� kelompok eksper�men

Afifudin (2009: 145) menjelaskan bahwa 
anal�s�s data merupakan proses pengorgan�sas�an 
dan mengurutkan data dalam pola, katagor�, 
satuan ura�an dasar seh�ngga dapat d�temukan 
tema dan h�potes�s kerja sepert� yang d�dasarkan 
oleh data. Data yang bers�fat kuant�tat�f  yang 
d�peroleh dar� has�l tes d�olah menggunakan 
SPSS 16,0 for windows. Pengolahan data kuant�tat�f  
d�lakukan dengan menggunakan uj� stat�st�c 
terhadap has�l data pretes, postes, dan �ndeks 
ga�n ( normalized gain). Indeks ga�n �n� d�h�tung 
dengan rumus �ndeks ga�n dar� Meltzer (Barka 
dalam Khususuwanto, 2008:49), ya�tu:

          

terhadap hasil data pretes, postes, dan indeks 
gain ( normalized gain). Indeks gain ini 
dihitung dengan rumus indeks gain dari 
Meltzer (Barka dalam Khususuwanto, 
2008:49), yaitu: 

 
 
 
 
     Adapun untuk kriteria rendah, sedang 

dan tinggi mengacu pada kriteria Hake (Barka 
dalam Khususwanto, 2008:49), yaitu sebagai 
berikut: 

 
 
 
      
Langkah- langkah pengujian yang 

ditempuh untuk data pretes, postes dan indeks 
gain adalah sebagai pengujian awal dan 
prasyarat dalam pengujian berikutnya, dapat 
disajikan dibawah ini: 
1. Uji Normalitas 

    Uji normalitas data ini bertujuan untuk 
menguji normal atau tidaknya suatu variabel 
dengan menggunakan Chi Kuadrat (𝑥𝑥2) untuk 
itu rumus yang digunakan untuk pengujian 
hipotesis adalah rumus Chi Kuadrat, 
persamaan dasarnya ditunjukkan pada rumus 
berikut :  

 
 
 
 
Keterangan : 
𝑓𝑓𝑜𝑜  = Frekuensi yang diobservasi dalam 
kategori ke-i 
𝑓𝑓ℎ  = Frekuensi yang diharapkan dibawah  𝑓𝑓𝑜𝑜  
dalam kategori ke-i 
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah 
Ho : media alfabet “SENYAWA” tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan 
keterampilan menulis tegak bersambung 
siswa. 
Ha : media alfabet “SENYAWA” 
berpengaruh secara positif terhadap 
peningkatan keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa. 
Kriteria pengujian normalitas adalah dengan 

data berdistribusi normal, bila  

𝑥𝑥2hitung < 𝑥𝑥2tabel dengan derajat kebebasan 
(dk = kelas interval-3) tetapi jika  

𝑥𝑥2hitung > 𝑥𝑥2tabel maka data berdistribusi 
tidak normal. 

2. Uji Homogenitas  
     Untuk menentukan rumus uji t mana 

yang akan dipilih untuk pengujian hipotesis, 
maka perlu diuji dulu varians kedua sampel 
homogen atau tidak menggunakan rumus 
dibawah ini: 
 
 
 
Langkah selanjutnya menentukan 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑛𝑛 
dengan Fα (n1-1, n2-1) dengan α = 0,05. 
Kriteria dari uji homogenitas ini adalah jika 
𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑛𝑛 < Fα maka data bersifat homogen. 
Jika data analisis berdistribusi normal dan 
homogeny, maka untuk pengujian hipotesis 
dilakukan uji T. 
3. Uji T 

      Untuk melihat apakah hasil penelitian 
yang diperoleh signifikan atau tidak 
digunakan perhitungan uji t. uji t ini 
digunakan untuk membandingkan rata-rata 
dari hasil pretest dan posttest antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol, karena n1≠ 
n2, berdistribusi normal dan homogeny maka 
digunakan rumus polled varians sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
𝑥𝑥1 = rata-rata nilai kelas eksperimen 
𝑥𝑥2 = rata-rata nilai kelas kontrol  
𝑛𝑛1 = jumlah sampel dikelas eksperimen 
𝑛𝑛2 = jumlah sampel dikelas kontrol  
𝑠𝑠1 = simpangan baku kelas eksperimen 
𝑠𝑠2 = simpangan baku kelas kontrol  
𝑠𝑠1

 2 = varian kelas eksperimen 
𝑠𝑠2

 2 = varian kelas kontrol  
      Setelah dilakukan uji t, maka harga 

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑛𝑛𝑛𝑛  yang diperoleh perlu dibandingkan 
dengan 𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  untuk mengetahui perbedaan itu 
signifikan atau tidak dengan derajat 

𝑥𝑥2 =  ∑
(𝑓𝑓𝑜𝑜− 𝑓𝑓ℎ )

𝑓𝑓ℎ

𝑘𝑘

 

      F = 𝑆𝑆
2 𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡

𝑆𝑆2 𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑘𝑘𝑡𝑡𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡  

t = 
𝑥𝑥1− 𝑥𝑥2

√
(𝑛𝑛1−1)𝑆𝑆1+(𝑛𝑛2−1)𝑆𝑆2 2

2

𝑛𝑛1+𝑛𝑛2−2  ( 1
𝑛𝑛1

+ 1
𝑛𝑛2

)

 

𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑠𝑠 𝑔𝑔𝑔𝑔𝑖𝑖𝑛𝑛 =
𝑠𝑠𝑖𝑖𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑠𝑠𝑠𝑠𝑡𝑡𝑖𝑖𝑠𝑠 − 𝑠𝑠𝑖𝑖𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑠𝑠𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑠𝑠 

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑔𝑔𝑥𝑥 − 𝑆𝑆𝑖𝑖𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑠𝑠𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑠𝑠  

Indeks Gain < 0,3  = Rendah  
0,30 <  indeks Gain < 0,70 = Sedang 
Indeks Gain > 0,70  = Tinggi  

Adapun untuk kr�ter�a rendah, sedang dan 
t�ngg� mengacu pada kr�ter�a Hake (Barka dalam 
Khususwanto, 2008:49), ya�tu sebaga� ber�kut:

 
Indeks Ga�n < 0,3 = Rendah 
0,30 <  �ndeks Ga�n < 0,70 = Sedang
Indeks Ga�n > 0,70 = T�ngg�

Langkah- langkah penguj�an yang d�tempuh 
untuk data pretes, postes dan �ndeks ga�n adalah 
sebaga� penguj�an awal dan prasyarat dalam 
penguj�an ber�kutnya, dapat d�saj�kan d�bawah 
�n�:

1. Uj� Normal�tas
Uj� normal�tas data �n� bertujuan untuk 

menguj� normal atau t�daknya suatu var�abel 
dengan menggunakan Ch� Kuadrat (x2) 
untuk �tu rumus yang d�gunakan untuk 
penguj�an h�potes�s adalah rumus Ch� 
Kuadrat, persamaan dasarnya d�tunjukkan 
pada rumus ber�kut : 

terhadap hasil data pretes, postes, dan indeks 
gain ( normalized gain). Indeks gain ini 
dihitung dengan rumus indeks gain dari 
Meltzer (Barka dalam Khususuwanto, 
2008:49), yaitu: 

 
 
 
 
     Adapun untuk kriteria rendah, sedang 

dan tinggi mengacu pada kriteria Hake (Barka 
dalam Khususwanto, 2008:49), yaitu sebagai 
berikut: 

 
 
 
      
Langkah- langkah pengujian yang 

ditempuh untuk data pretes, postes dan indeks 
gain adalah sebagai pengujian awal dan 
prasyarat dalam pengujian berikutnya, dapat 
disajikan dibawah ini: 
1. Uji Normalitas 

    Uji normalitas data ini bertujuan untuk 
menguji normal atau tidaknya suatu variabel 
dengan menggunakan Chi Kuadrat (𝑥𝑥2) untuk 
itu rumus yang digunakan untuk pengujian 
hipotesis adalah rumus Chi Kuadrat, 
persamaan dasarnya ditunjukkan pada rumus 
berikut :  

 
 
 
 
 
Keterangan : 
𝑓𝑓𝑜𝑜  = Frekuensi yang diobservasi dalam 
kategori ke-i 
𝑓𝑓ℎ  = Frekuensi yang diharapkan dibawah  𝑓𝑓𝑜𝑜  
dalam kategori ke-i 
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah 
Ho : media alfabet “SENYAWA” tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan 
keterampilan menulis tegak bersambung 
siswa. 
Ha : media alfabet “SENYAWA” 
berpengaruh secara positif terhadap 
peningkatan keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa. 

Kriteria pengujian normalitas adalah dengan 
data berdistribusi normal, bila  

𝑥𝑥2hitung < 𝑥𝑥2tabel dengan derajat kebebasan 
(dk = kelas interval-3) tetapi jika  

𝑥𝑥2hitung > 𝑥𝑥2tabel maka data berdistribusi 
tidak normal. 

2. Uji Homogenitas  
     Untuk menentukan rumus uji t mana 

yang akan dipilih untuk pengujian hipotesis, 
maka perlu diuji dulu varians kedua sampel 
homogen atau tidak menggunakan rumus 
dibawah ini: 
 
 
 
Langkah selanjutnya menentukan 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 
dengan Fα (n1-1, n2-1) dengan α = 0,05. 
Kriteria dari uji homogenitas ini adalah jika 
𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 < Fα maka data bersifat homogen. 
Jika data analisis berdistribusi normal dan 
homogeny, maka untuk pengujian hipotesis 
dilakukan uji T. 
3. Uji T 

      Untuk melihat apakah hasil penelitian 
yang diperoleh signifikan atau tidak 
digunakan perhitungan uji t. uji t ini 
digunakan untuk membandingkan rata-rata 
dari hasil pretest dan posttest antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol, karena n1≠ 
n2, berdistribusi normal dan homogeny maka 
digunakan rumus polled varians sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
𝑥𝑥1 = rata-rata nilai kelas eksperimen 
𝑥𝑥2 = rata-rata nilai kelas kontrol  
𝑛𝑛1 = jumlah sampel dikelas eksperimen 
𝑛𝑛2 = jumlah sampel dikelas kontrol  
𝑠𝑠1 = simpangan baku kelas eksperimen 
𝑠𝑠2 = simpangan baku kelas kontrol  
𝑠𝑠1

 2 = varian kelas eksperimen 
𝑠𝑠2

 2 = varian kelas kontrol  
      Setelah dilakukan uji t, maka harga 

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  yang diperoleh perlu dibandingkan 
dengan 𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  untuk mengetahui perbedaan itu 

𝑥𝑥2 =  ∑
(𝑓𝑓𝑜𝑜− 𝑓𝑓ℎ )

𝑓𝑓ℎ

𝑘𝑘

𝑖𝑖=1
 

      F = 𝑆𝑆
2 𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡

𝑆𝑆2 𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑘𝑘𝑡𝑡𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡  

t = 
𝑥𝑥1− 𝑥𝑥2

√
(𝑛𝑛1−1)𝑆𝑆1+(𝑛𝑛2−1)𝑆𝑆2 2

2

𝑛𝑛1+𝑛𝑛2−2  ( 1
𝑛𝑛1

+ 1
𝑛𝑛2

)

 

𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑠𝑠 𝑔𝑔𝑔𝑔𝑖𝑖𝑛𝑛 =
𝑠𝑠𝑖𝑖𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑠𝑠𝑠𝑠𝑡𝑡𝑖𝑖𝑠𝑠 − 𝑠𝑠𝑖𝑖𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑠𝑠𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑠𝑠 

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑔𝑔𝑥𝑥 − 𝑆𝑆𝑖𝑖𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑠𝑠𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑠𝑠  

Indeks Gain < 0,3  = Rendah  
0,30 <  indeks Gain < 0,70 = Sedang 
Indeks Gain > 0,70  = Tinggi  

Keterangan :
fo =  Frekuens� yang d�observas� dalam kategor� 

ke-�

fh  = Frekuens� yang d�harapkan d�bawah fo 
dalam kategor� ke-�

Rumusan h�potes�s dalam penel�t�an �n� 
adalah

Ho :  med�a alfabet “SENYAWA” t�dak ber-
pengaruh terhadap pen�ngkatan keteram-
p�lan menul�s tegak bersambung s�swa.

Ha :  med�a alfabet “SENYAWA” berpenga-
ruh secara pos�t�f  terhadap pen�ngkatan 
keteramp�lan menul�s tegak bersambung 
s�swa.
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Kr�ter�a penguj�an normal�tas adalah dengan 
data berd�str�bus� normal, b�la 

x2   hitung < x2 tabel dengan derajat kebebasan 
(dk = kelas interval-3) tetapi jika 

x2  hitung > x2 tabel maka data berdistribusi 
tidak normal.

2. Uji Homogenitas 
     Untuk menentukan rumus uj� t mana 

yang akan d�p�l�h untuk penguj�an h�potes�s, 
maka perlu d�uj� dulu var�ans kedua sampel 
homogen atau t�dak menggunakan rumus 
d�bawah �n�:

terhadap hasil data pretes, postes, dan indeks 
gain ( normalized gain). Indeks gain ini 
dihitung dengan rumus indeks gain dari 
Meltzer (Barka dalam Khususuwanto, 
2008:49), yaitu: 

 
 
 
 
     Adapun untuk kriteria rendah, sedang 

dan tinggi mengacu pada kriteria Hake (Barka 
dalam Khususwanto, 2008:49), yaitu sebagai 
berikut: 

 
 
 
      
Langkah- langkah pengujian yang 

ditempuh untuk data pretes, postes dan indeks 
gain adalah sebagai pengujian awal dan 
prasyarat dalam pengujian berikutnya, dapat 
disajikan dibawah ini: 
1. Uji Normalitas 

    Uji normalitas data ini bertujuan untuk 
menguji normal atau tidaknya suatu variabel 
dengan menggunakan Chi Kuadrat (𝑥𝑥2) untuk 
itu rumus yang digunakan untuk pengujian 
hipotesis adalah rumus Chi Kuadrat, 
persamaan dasarnya ditunjukkan pada rumus 
berikut :  

 
 
 
 
 
Keterangan : 
𝑓𝑓𝑜𝑜  = Frekuensi yang diobservasi dalam 
kategori ke-i 
𝑓𝑓ℎ  = Frekuensi yang diharapkan dibawah  𝑓𝑓𝑜𝑜  
dalam kategori ke-i 
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah 
Ho : media alfabet “SENYAWA” tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan 
keterampilan menulis tegak bersambung 
siswa. 
Ha : media alfabet “SENYAWA” 
berpengaruh secara positif terhadap 
peningkatan keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa. 

Kriteria pengujian normalitas adalah dengan 
data berdistribusi normal, bila  

𝑥𝑥2hitung < 𝑥𝑥2tabel dengan derajat kebebasan 
(dk = kelas interval-3) tetapi jika  

𝑥𝑥2hitung > 𝑥𝑥2tabel maka data berdistribusi 
tidak normal. 

2. Uji Homogenitas  
     Untuk menentukan rumus uji t mana 

yang akan dipilih untuk pengujian hipotesis, 
maka perlu diuji dulu varians kedua sampel 
homogen atau tidak menggunakan rumus 
dibawah ini: 
 
 
 
Langkah selanjutnya menentukan 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 
dengan Fα (n1-1, n2-1) dengan α = 0,05. 
Kriteria dari uji homogenitas ini adalah jika 
𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 < Fα maka data bersifat homogen. 
Jika data analisis berdistribusi normal dan 
homogeny, maka untuk pengujian hipotesis 
dilakukan uji T. 
3. Uji T 

      Untuk melihat apakah hasil penelitian 
yang diperoleh signifikan atau tidak 
digunakan perhitungan uji t. uji t ini 
digunakan untuk membandingkan rata-rata 
dari hasil pretest dan posttest antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol, karena n1≠ 
n2, berdistribusi normal dan homogeny maka 
digunakan rumus polled varians sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
𝑥𝑥1 = rata-rata nilai kelas eksperimen 
𝑥𝑥2 = rata-rata nilai kelas kontrol  
𝑛𝑛1 = jumlah sampel dikelas eksperimen 
𝑛𝑛2 = jumlah sampel dikelas kontrol  
𝑠𝑠1 = simpangan baku kelas eksperimen 
𝑠𝑠2 = simpangan baku kelas kontrol  
𝑠𝑠1

 2 = varian kelas eksperimen 
𝑠𝑠2

 2 = varian kelas kontrol  
      Setelah dilakukan uji t, maka harga 

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  yang diperoleh perlu dibandingkan 
dengan 𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  untuk mengetahui perbedaan itu 
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𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑠𝑠 𝑔𝑔𝑔𝑔𝑖𝑖𝑛𝑛 =
𝑠𝑠𝑖𝑖𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑠𝑠𝑠𝑠𝑡𝑡𝑖𝑖𝑠𝑠 − 𝑠𝑠𝑖𝑖𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑠𝑠𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑠𝑠 

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑔𝑔𝑥𝑥 − 𝑆𝑆𝑖𝑖𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑠𝑠𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑠𝑠  

Indeks Gain < 0,3  = Rendah  
0,30 <  indeks Gain < 0,70 = Sedang 
Indeks Gain > 0,70  = Tinggi  

Langkah selanjutnya menentukan Fhitung 
dengan Fα (n1-1, n2-1) dengan α = 0,05. 
Kr�ter�a dar� uj� homogen�tas �n� adalah j�ka 
Fhitung< Fα maka data bersifat homogen. 
J�ka data anal�s�s berd�str�bus� normal dan 
homogeny, maka untuk penguj�an h�potes�s 
d�lakukan uj� T.

3. Uji T
Untuk mel�hat apakah has�l penel�t�an 

yang diperoleh signifikan atau tidak digunakan 
perh�tungan uj� t. uj� t �n� d�gunakan untuk 
memband�ngkan rata-rata dar� has�l pretest 
dan posttest antara kelas eksper�men dengan 
kelas kontrol, karena n1≠ n2, berdistribusi 
normal dan homogeny maka d�gunakan rumus 
polled varians sebaga� ber�kut:

terhadap hasil data pretes, postes, dan indeks 
gain ( normalized gain). Indeks gain ini 
dihitung dengan rumus indeks gain dari 
Meltzer (Barka dalam Khususuwanto, 
2008:49), yaitu: 

 
 
 
 
     Adapun untuk kriteria rendah, sedang 

dan tinggi mengacu pada kriteria Hake (Barka 
dalam Khususwanto, 2008:49), yaitu sebagai 
berikut: 

 
 
 
      
Langkah- langkah pengujian yang 

ditempuh untuk data pretes, postes dan indeks 
gain adalah sebagai pengujian awal dan 
prasyarat dalam pengujian berikutnya, dapat 
disajikan dibawah ini: 
1. Uji Normalitas 

    Uji normalitas data ini bertujuan untuk 
menguji normal atau tidaknya suatu variabel 
dengan menggunakan Chi Kuadrat (𝑥𝑥2) untuk 
itu rumus yang digunakan untuk pengujian 
hipotesis adalah rumus Chi Kuadrat, 
persamaan dasarnya ditunjukkan pada rumus 
berikut :  

 
 
 
 
 
Keterangan : 
𝑓𝑓𝑜𝑜  = Frekuensi yang diobservasi dalam 
kategori ke-i 
𝑓𝑓ℎ  = Frekuensi yang diharapkan dibawah  𝑓𝑓𝑜𝑜  
dalam kategori ke-i 
Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah 
Ho : media alfabet “SENYAWA” tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan 
keterampilan menulis tegak bersambung 
siswa. 
Ha : media alfabet “SENYAWA” 
berpengaruh secara positif terhadap 
peningkatan keterampilan menulis tegak 
bersambung siswa. 

Kriteria pengujian normalitas adalah dengan 
data berdistribusi normal, bila  

𝑥𝑥2hitung < 𝑥𝑥2tabel dengan derajat kebebasan 
(dk = kelas interval-3) tetapi jika  

𝑥𝑥2hitung > 𝑥𝑥2tabel maka data berdistribusi 
tidak normal. 

2. Uji Homogenitas  
     Untuk menentukan rumus uji t mana 

yang akan dipilih untuk pengujian hipotesis, 
maka perlu diuji dulu varians kedua sampel 
homogen atau tidak menggunakan rumus 
dibawah ini: 
 
 
 
Langkah selanjutnya menentukan 𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 
dengan Fα (n1-1, n2-1) dengan α = 0,05. 
Kriteria dari uji homogenitas ini adalah jika 
𝐹𝐹ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 < Fα maka data bersifat homogen. 
Jika data analisis berdistribusi normal dan 
homogeny, maka untuk pengujian hipotesis 
dilakukan uji T. 
3. Uji T 

      Untuk melihat apakah hasil penelitian 
yang diperoleh signifikan atau tidak 
digunakan perhitungan uji t. uji t ini 
digunakan untuk membandingkan rata-rata 
dari hasil pretest dan posttest antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol, karena n1≠ 
n2, berdistribusi normal dan homogeny maka 
digunakan rumus polled varians sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
𝑥𝑥1 = rata-rata nilai kelas eksperimen 
𝑥𝑥2 = rata-rata nilai kelas kontrol  
𝑛𝑛1 = jumlah sampel dikelas eksperimen 
𝑛𝑛2 = jumlah sampel dikelas kontrol  
𝑠𝑠1 = simpangan baku kelas eksperimen 
𝑠𝑠2 = simpangan baku kelas kontrol  
𝑠𝑠1

 2 = varian kelas eksperimen 
𝑠𝑠2

 2 = varian kelas kontrol  
      Setelah dilakukan uji t, maka harga 

𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  yang diperoleh perlu dibandingkan 
dengan 𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡  untuk mengetahui perbedaan itu 

𝑥𝑥2 =  ∑
(𝑓𝑓𝑜𝑜− 𝑓𝑓ℎ )

𝑓𝑓ℎ

𝑘𝑘

𝑖𝑖=1
 

      F = 𝑆𝑆
2 𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡

𝑆𝑆2 𝑖𝑖𝑡𝑡𝑡𝑡𝑘𝑘𝑡𝑡𝑡𝑡𝑖𝑖𝑡𝑡  

t = 
𝑥𝑥1− 𝑥𝑥2

√
(𝑛𝑛1−1)𝑆𝑆1+(𝑛𝑛2−1)𝑆𝑆2 2

2

𝑛𝑛1+𝑛𝑛2−2  ( 1
𝑛𝑛1

+ 1
𝑛𝑛2

)

 

𝑖𝑖𝑛𝑛𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑠𝑠 𝑔𝑔𝑔𝑔𝑖𝑖𝑛𝑛 =
𝑠𝑠𝑖𝑖𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑠𝑠𝑠𝑠𝑡𝑡𝑖𝑖𝑠𝑠 − 𝑠𝑠𝑖𝑖𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑠𝑠𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑠𝑠 

𝑆𝑆𝑆𝑆𝑔𝑔𝑥𝑥 − 𝑆𝑆𝑖𝑖𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑃𝑃𝑠𝑠𝑖𝑖𝑡𝑡𝑖𝑖𝑠𝑠  

Indeks Gain < 0,3  = Rendah  
0,30 <  indeks Gain < 0,70 = Sedang 
Indeks Gain > 0,70  = Tinggi  

Keterangan :
x1  = rata-rata n�la� kelas eksper�men
x2  = rata-rata n�la� kelas kontrol 
n1  = jumlah sampel d�kelas eksper�men
n2 = jumlah sampel d�kelas kontrol 
s1  = s�mpangan baku kelas eksper�men
s2   = s�mpangan baku kelas kontrol 
s1

2   = var�an kelas eksper�men
s2

2  = var�an kelas kontrol 

Setelah dilakukan uji t, maka harga thitung 
yang diperoleh perlu dibandingkan dengan ttabel 
untuk mengetahui perbedaan itu signifikan atau 
tidak dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 
– 2 dan taraf kepercayaan 95%.

Berdasarkan perrh�tungan tersebut j�ka 
d�ketahu� thitung < ttabel  maka Ho d�tolak dan H1 
d�ter�ma. Rumus Ho dan H1 pada penel�t�an �n� 
adalah sebaga� ber�kut:

Ho = T�dak terdapat perbedaan has�l menul�s 
tegak bersambung yang signifikan dalam 
pelajaran bahasa Indones�a sebelum dan 
sesudah perlakuan (treatmen).

H1 = Terdapat perbedaan has�l menul�s tegak 
bersambung yang signifikan dalam 
pelajaran bahasa Indones�a sebelum dan 
sesudah perlakuan (treatmen).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Pretes

Has�l dar� pretes kemud�an d�anal�s�s. 
Dar� 30 sampel tersebut kemud�an d� bag� 
menjad� dua kelompok, ya�tu kelompok 
eksper�men dan kelompok kontrol, dengan 
kelas II A sebaga� kelompok eksper�men 
dan kelas II B sebaga� kelompok Kontrol. 
Has�l dar� perh�tungan pretes d� lakukan 
oleh 5 pen�la�, yang terd�r� dar� 4 guru SD N 
Karang mulyo dan 1 penel�t� send�r�. Has�l 
dar� pen�la�an yang sudah d� rata-rata dapat 
d�l�hat pada Tabel 11 d�bawah �n�:
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Tabel 11. Daftar Has�l Pretes

Kelompok
Eksperimen

Kelompok
Kontrol

No Nama* Skor No Nama* Skor

1 AS 4.65 1 AR 4.4

2 AF 5.7 2 AA 5

3 BS 4.8 3 AN 4.95

4 DN 4.75 4 AP 5

5 EF 5.6 5 AG 5.2

6 NV 4.85 6 AC 5

7 NA 5.45 7 ES 5.4

8 RA 5.3 8 EA 5.55

9 SK 5.3 9 EP 4.65

10 VD 4.85 10 HS 5.4

11 AF 5.2 11 HN 5.75

12 SP 5.05 12 RR 5.55

13 RN 4.95 13 SZ 5.65

* :  Nama s�swa d�samarkan untuk menjaga  
 rahas�a s�swa

2. Pemberian Treatmen berupa media 
alfabet “SENYAWA”

Keg�atan treatmen med�a alfabet 
“SENYAWA” �n� hanya d�ber�kan kepada 
kelompok eksper�men. Jadwal keg�atan 
d�d�skus�kan dengan semua anggota ke-
lompok. Keg�atan d�laksanakan selama 8 
har�. Jadwal dan has�l pelaksanaan pelat�han 
dapat d�l�hat pada lamp�ran.

3. Pelaksanaan posttest

Penel�t�an d�akh�r� dengan pengukuran 
(posttest). Postes kelompok eksper�men 
d�ber�kan setelah d�ber�kan treatmen berupa 
med�a alfabet “SENYAWA”, sedangkan 
kelompok kontrol d�ber�kan postes tanpa 
d�ber�kan treatmen. Langkah selanjutnya 
adalah melakukan anal�s�s data terhadap has�l 
posttest termasuk d� dalammya uj� h�potes�s 
penel�t�an dan menyusun has�l penel�t�an 
kedalam bentuk s�stemat�s. 

Daftar has�l postes kelompok eksper�-
men dan kelompok kontrol dapat d� l�hat 
pada Tabel 12. d�bawah �n�.

Tabel 12. Daftar Has�l Posttest

Kelompok 
Eksperimen Kelompok Kontrol

No Nama* Skor No Nama* Skor

1 AS 8.05 1 AR 4

2 AF 8.25 2 AA 5

3 BS 8.05 3 AN 5.15

4 DN 8.35 4 AP 5.55

5 EF 8.5 5 AG 5.1

6 NV 8.5 6 AC 5.25

7 NA 8.45 7 ES 5.2

8 RA 8.7 8 EA 5.65

9 SK 8.8 9 EP 4.9

10 VD 8.45 10 HS 5.35

11 AF 8.55 11 HN 5.7

12 SP 8.3 12 RR 5.45

13 RN 8.2 13 SZ 5.75

14 RF 8.75 14 ZA 4.62

15 PC 8.95 15 AY 5

* :  Nama s�swa d�samarkan untuk menjaga 
 rahas�a s�swa 

Dar� has�l perh�tungan skor postes 
kedua kelompok, dapat terl�hat dengan 
jelas bahwa kelompok eksper�men yang 
mendapatkan treatmen berupa med�a alfabet 
“SENYAWA” mengalam� pen�ngkatan skor 
yang signifikan sedangkan kelompok kontrol 
yang t�dak mendapatkan treatmen t�dak 
mengalami peningkatan yang signifikan, 
bahkan mengalam� penurunan.

4. Pelaksanaan Observasi 

a. Observasi Kegiatan Siswa 

Observas� keg�atan s�swa d�lakukan 
pada eksper�men dan kelompok kontrol, 
observas� d�lakukan dengan mel�hat has�l 
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tul�san tegak bersambung s�swa saat pretes 
dan postes. Has�l dar� observas� d�h�tung 
menggunakan skala Likert (Azwar, 2012, 
yang kemud�an d�amb�l rata- ratanya, 
rata- rata tersebut d�gunakan untuk 
pengamb�lan kes�mpulan has�l observas� 
keg�atan s�swa saat pretes d� band�ngkan 
dengan has�l observas� keg�atan s�swa 
saat postes, ba�k �tu kelompok kontrol 
ataupun kelompok eksper�men.

D�peroleh rata- rata  presentase 
kelompk kontrol pretes 46% dan postes 
49% , sedangkan presentase kelompok 
eksper�men pretes 47% dan postes 80%. 
Perband�ngan has�l observas� keg�atan 
s�swa dapat d�l�hat pada Tabel  13. d� 
bawah �n�: 

Tabel 13. Data Has�l Observas� S�swa  
Set�ap Ind�kator

No.
Indikator 
Observasi

Kelompok 
Kontrol

Kelompok 
Eksperimen

Pretes Postes Pretes Postes
1. Bentuk 

Huruf
40% 45%     45% 75%

2. Jarak 50% 50%     50% 85%
3. Penggunaan 

Tanda Baca
55% 55% 50% 80%

4. Penggunaan 
Huruf  
Kap�tal

45% 50% 50% 75%

5. Kerap�han 
Penul�san

40% 45% 40% 85%

Rata-rata 46% 49% 47% 80%
 

Has�l dar� observas� keg�atan menul�s tegak 
bersambung s�swa  secara menyeluruh dapat d� 
l�hat pada d�agram batang ber�kut;

Gambar 3. Has�l Observas� Kemampuan Menul�s S�swa 

b. Observasi Kegiatan Guru 

Observas� keg�atan guru d�lakukan 
pada kelompok eksper�men saja, hal 
�n� d�karenakan pada kelompok kontrol 
t�dak d� ber�kan treatment berupa 
med�a alfabet “SENYAWA”. Pen�la�an 
observas� keg�atan guru menggunakan 
skala Guttman, yang kemud�a dar� 
has�l pen�la�an tersebut dapat d�tar�k 

kes�mpulannya. Observas� keg�atan guru 
d�lakukan pada saat pembelajaraan d� 
kelompok eksper�men, pembelajaraan 
d�lakukan 8 kal� pertemuan. Has�l yang 
d�peroleh adalah pada pertemuan I n�la� 
presentasenya sebesar 71,4%, pertemuan 
II 85,7%, pertemuan III 71,4%, 
pertemuan IV 80,9%, pertemuan V 
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90,4%, pertemuan VI 80,9%, pertemuan 
VII 90,4%, dan pertemuan VIII sebesar 
95,25%. 

Has�l dar� observas� tersebut dapat 
juga d�l�hat pada D�agram batang 
ber�kut;

Gambar 4. D�agram Batang Observas�  
Keg�atan Guru

5. Pengajuan Prasyaraat Analisis

Uj� normal�sas� d�lakukan untuk me-
ngetahu� apakah data yang d�peroleh 
bers�fat normal atau t�dak. Uj� normal�sas� 
data d�lakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS16.0 for windows. Penentuan 
normal t�daknya skor dalam penel�t�an �n� 
dengan menggunakan rumus Ch� Kuadrat 
(×2). Asums� yang d�gunakan adalah apab�la 
n�la� asymp sign > alpha 5% maka data 
berd�str�bus� normal, sebal�knya apab�la 
asymp sig < alpha 5% maka data tersebut 
t�dak berd�str�bus� normal. Has�l penguj�an 
normal�tas menggunakan tes Ch� Kuadrat 
(×2)  dalam Tabel 16.  ber�kut:

Tabel 16. Uj� Normal�tas Data

Pretes 
Eksperimen

Postes 
Eksperimen

Pretes 
kontrol

Postes 
kontrol

Chi-
Square

3.400a 1.800a 3.333b .876c

Df 11 11 10 13

Asymp. 
Sig.

.984 .999 .972 1.000

Berdasarkan has�l uj� normal�sas� data 
pada tabel d� atas, d�ketahu� bahwa n�la� 
asymp sign pretes dan postes ba�k kelompok 
eksper�men maupun kelompok kontrol 
>0,05. Dengan dem�k�an, data penel�t�an 
�n� mem�l�k� sebaran data normal karena 
mem�l�k� t�ngkat probab�l�tas (p value) 
>0,05 seh�ngga data dapat d�gunakan untuk 
penel�t�an selanjutnya. Has�l lengkap dar� 
penguj�an normal�sas� data dapat d�l�hat pada 
lamp�ran.Setelah mengetahhu� has�l dar� 
normal�tas data, maka untuk mengetahu� uj� 
T mana yang akan d�p�l�h untuk penguj�an 
h�potes�s, maka perlu d�uj� terleb�h dahulu 
var�ans kedua sampel homogeny atau 
t�dak dengan bantuan SPSS.16 for windows. 
Penentuan suatu var�an homogeny atau 
t�dak dalam penel�t�an �n� menggunakan 
asums� apab�la Asymp Sign < 0,05 maka 
data bers�fat t�dak homogeny, beg�tu juga 
sebal�knya apab�la Asymp Sign  > 0,05 maka 
data bers�fat homogeny. Has�l uj� homogen�tas 
dengan bantuan SPSS.16 for w�ndows dapat 
d�saj�kan dalam Tabel 17 ber�kut:
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Tabel 17. Has�l Homogen�tas Data

Test of  Homogeneity of  Variances

N�la�

Levene Statistic df1 df2 Sig.

.690 1 28 .413

Berdasarkan has�l uj� homogen�tas data 
pada tabel ba�k postes dan pretes d�atas, 
d�ketahu� bahwa Asymp Sign mem�l�k� n�la� 
> 0,05 seh�ngga data dalam penel�t�an �n� 
bers�fat homogeny. Has�l �n� dapat d�gunakan 
untuk menentukan uj�  mana yang akan 
d�gunakan selajutnya.

6. Pengujian Hipotesis 

H�potes�s yang d�ajukan dalam pene-
l�t�an �n� adalah adanya pengaruh med�a 
alfabet “SENYAWA” untuk men�ngkatkan 
ketramp�lan menul�s tegak bersambung 
s�swa kelas II SD N Karangmulyo. Anal�s�s 
menggunakan model statistic parametric. 
Anal�s�s data d�lakukan dengan menggunakan 
model statistic parametric karena data 
berd�str�bus� normal dan homogeny, seh�ngga 
asums� yang mendasar� penggunaan statistic 
non parametric t�dak terpenuh�. Untuk 
mengetahui tingkat signifikasi skor antara  
skor pretes dan postes pada mas�ng-mas�ng 
kelompok, selanjutnya data d�anal�s�s 
menggunakan model statistic parametric untuk 
mel�hat prebedaan skor pretes dan postes 
dalam kelompok eksper�men maupun 
kontrol. Sebelum mengh�tung uj� T antara 
kelompok eksper�men dan kelompok kontrol, 
pengh�tungan pen�ngkatan kelompok 
eksper�men perlu d�lakukan karena untuk 
mengetahu� adakah pen�ngkatan yang terjad� 
padda kelompok eksper�men.  Pen�ngkatan 
kelompok eksper�men dapat d�h�tung 
menggunakan �ndeks ga�n (normalized gain) 
dapat d�l�hat pada Tabel 19 d�bawah �n�:

Tabel 19. Uj� T Has�l Pretes dan Postes 
Kelompok Eksper�men

One-Sample Test

Test Value = 0

t df Sig. (2-
tailed)

Mean 
Difference

95% Confidence 
Interval of the 

Difference

Lower Upper

pretes 61.519 14 .000 5.14000 4.9608 5.3192

postes 122.897 14 .000 8.45667 8.3091 8.6043

gain -42.263 14 .000 -3.31667 -3.4850 -3.1483

Berdasarkan Tabel 4.10 d�atas, has�l uj� 
T skor pretes dan skor postes kelompok 
eksper�men mem�l�k� has�l th�tung < ttabel, 

ya�tu -42,263 < 2,0484 serta dapat d�l�hat 
n�la� asymp sig < 0,05 ya�tu 0,000 < 0,05. 
Seh�ngga dapat d�art�kan bahwa kelompok 
eksper�men mengalam� pen�ngkatan yang 
signifikan dalam keterampilan menulis tegak 
bersambung. 

Uj� T has�l Pretes dan Postes antara 
Kelompok Eksper�men dengan Kelompok 
Kontrol, Data ber�kut adalah rangkuman 
has�l uj� T pretes dan postes antara kelompok 
eksper�men dengan kelompok kontrol 

Tabel 20. Uj� T Has�l Pretes dan Postes Antara 
Kelompok Eksper�men Dengan Kontrol

Pa�red Sample Test

Paired Differences

t df Sig.(2-
tailed)Mean Std. 

Deviation

Std. 
Error 
Mean

95% Confidence 
Interval of the 

Difference

Lower Upper

Pair 1 -
1.68949 .30846 -2.30653 -1.04480 -5.432 29 .000pretes-

postes 1.67567

Berdasarkan data d� atas, has�l uj� T skor 
postes antara kelompok eksper�men dengan 
kelompok kontrol d�peroleh n�la� th�tung < ttabel 
ya�tu  -5,435 < 2,0484 serta dapat d�l�hat n�la� 
Asymp sig < 0,05 ya�tu 0,000 < 0,05. Has�l 
tersebut menunjukan bahwa Ho d�tolak dan 



35Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

H1 d�ter�ma. Art�nya terdapat perbedaan 
skor siswa yang signifikan antara kelompok 
eksper�men dan kelompok kontrol. Has�l 
tersebut membukt�kan bahwa h�potes�s 
yang menyatakan bahwa med�a alfabet 
“SENYAWA” mem�l�k� pengaruh terhadap 
pen�ngkatan keteramp�lan menul�s tegak 
bersambung s�swa terbukt� kebenarannya 
ya�tu dengan bukt� bahwa pada kelompok 
eksper�men yang memperoleh treatmen 
berupa pembelajaraan menggunakan 
med�a alfabet “SENYAWA” menunjukan 
pen�ngkatan keteramp�lan menul�s tegak 
bersambung s�swa yang d�tanda� dengan 
pen�ngkatan skor posstest.

 7. Pembahasaan 

Penel�t�an �n� bertujuan untuk menge-
tahu� pengaruh med�a alfabet “SENYA-
WA” terhadap pen�ngkatan keteramp�lan 
menu�s tegak bersambung s�swa kelas II 
SD N Karangmulyo, Kec.Purwodad�, Kab. 
Purworejo. Med�a alfabet “SENYAWA” 
adalah suatu alat bantu untuk mempermudah 
s�swa dalam memaham� pembelajaraan. 
Berdasarkan has�l dar� try out soal ura�an tegak 
bersambung yang d��kut� oleh 30 sampel 
penel�t�an d�ketahu� bahwa skor tert�ngg� 
keteramp�lan menul�s tegak bersambung 
s�swa  sebesar 8,95, sedangkan skor terendah 
keteramp�lan menul�s tegak bersambung 
s�swa sebesar 4 dan perbedaan skor antara 
s�swa dengan keteramp�lan menul�s tegak 
bersambung tert�ngg� dengan s�swa dengan 
keteramp�lan menul�s tegak bersambung 
terendah ya�tu sebesar 49,5%.  Hal �n� 
membukt�kan bahwa Keteramp�lan menul�s 
tegak bersambung yang d�m�l�k� oleh set�ap 
s�swa t�daklah sama.

Has�l uj� T postes kedua kelompok yang 
d�lakukan oleh penel�t�, d�peroleh th�tung < 
ttabel ya�tu  -5,435 < 2,0484 . Has�l tersebut 
menunjukan bahwa Ho d�tolak dan H1 
d�ter�ma. Bahwa terdapat perbedaan has�l 
menulis tegak bersambung yang signifikan 
dalam pelajaraan bahasa Indones�a sebelum 
dan sesudah perlakuan (treatment)

 Sedangkan dar� has�l keseluruhan 

penel�t�an, menunjukan n�la� rata-rata 
kelompok eksper�men sebesar 8,46 hal �n� 
menunjukkan bahwa terjad� pen�ngkatan 
keteramp�lan menul�s tegak bersambung 
s�swa sebesar 39,2% setelah d�ber� treatmen 
berupa med�a alfabet “SENYAWA”, 
sedangkan n�la� rata-rata kelompok kontrol 
ya�tu 5,18, hal �n� t�dak menunjukan 
pen�ngkatan keteramp�lan menul�s tegak 
bersambung siswa yang signifikan yaitu 
hanya sebesar 0,58%. 

Has�l d� atas, terbukt� bahwa h�potes�s 
med�a alfabet “SENYAWA” berpengaruh 
secara pos�t�f  terhadap  pen�ngkatan 
keteramp�lan menul�s tegak bersambung  
s�swa terbukt�. Hal �n� dapat terl�hat 
dar� perbedaan skor s�swa kelompok 
eksper�men sebelum mener�ma treatmen 
(pretes) dengan skor s�swa kelompok 
eksper�men sesudah mener�ma treatmen 
(posttest). Hal �n� membukt�kan bahwa med�a 
alfabet “SENYAWA” berpengaruh secara 
pos�t�f  terhadap keteramp�lan menul�s 
tegak bersambunng s�swa kelas II SD N 
Karangmulyo, Purworejo.

SIMPULAN

Kes�mpulan penel�t�an �n� adalah med�a 
alfabet “SENYAWA” berpengaruh secara 
pos�t�f  terhadap pen�ngkatan keteramp�lan 
menul�s tegak bersambung s�swa kelas II SD N 
Karangmulyo, Purworejo. Hal �n� dapat d�l�hat 
dar� perbedaan skor s�swa kelompok eksper�men 
sebelum mener�ma treatmen (pretes) dengan skor 
s�swa kelompok eksper�men sesudah mener�ma 
treatmen (posttest). Has�l menunjukan n�la� 
rata-rata kelompok eksper�men sebesar 8,46, 
hal �n� menunjukkan bahwa terjad� pen�ngkatan 
keteramp�lan menul�s tegak bersambung s�swa 
sebesar 39,2% setelah d�ber�treatmen berupa 
med�a alfabet “SENYAWA”, sedangkan n�la� rata-
rata kelompok kontrol ya�tu 5,18, hal �n� t�dak 
menunjukan pen�ngkatan keteramp�lan menul�s 
tegak bersambung siswa yang signifikan yaitu 
hanya sebesar 0,58%. Has�l uj� T postes kedua 
kelompok d�peroleh th�tung < ttabel ya�tu -5,435 < 
2,0484.  Has�l tersebut menunjukan bahwa Ho 
d�tolak dan H1 d�ter�ma.
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